
 
 

PENGARUH EKSTRAK IKAN BAUNG (Hemibagrus nemerus) 

TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL PASCA EKSTRAKSI 

GIGI TIKUS GALUR WISTAR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

   

 

 

 

 

Oleh: 

MOHAMAD JIHAD MUSTAGHFIRIN 

04031381823061 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2023 



 

i 
 

 

“PENGARUH EKSTRAK IKAN BAUNG (Hemibagrus nemurus) 

TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL PASCA EKSTRAKSI 

GIGI TIKUS GALUR WISTAR” 
 

 

 

Diajukan sebagai persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana Kedokteran 

Gigi Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Mohamad Jihad Mustaghfirin 

04031381823061 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI DAN MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2023 



 

ii 
 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 



 

iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

 
 

 
 



 

iv 
 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  

 
 

 

 
 

 



 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Batas dari sebuah perjuangan 

bukanlah saat kalah, melainkan saat 

kita menyerah” 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk: 

Papa, Mama, Kak Fira, Aris, dan Seluruh teman-temanku 
 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PEGANTAR  

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

mencurahkan nikmat dan kasih sayang-Nya, sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Ekstrak Ikan Baung 

(Hemibagrus nemurus) terhadap Jumlah Neutrofil Pasca Ekstraksi Gigi Tikus Galur 

Wistar”. Skripsi ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Kedokteran Gigi pada program studi Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Sriwijaya.  

Dalam peyusunan skripsi ini, penulis kerap kali menemukan banyaknya 

permasalahan dan rintangan, akan tetapi penulis mampu melewati hal itu karena 

mendapatkan banyak motivasi, bantuan, dan bimbingan oleh banyak pihak. Pada 

kesempatan kali ini, penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada seluruh 

pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi ini, khususnya 

kepada: 

1. Allah SWT yang telah mencurahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 

2. Kedua orang tuaku  Papa dan Mama, serta kakak dan adikku tersayang 

kak Fira dan Aris yang selalu mendoakan, memotivasi, dan mendukung 

sehingga penulis mampu melewati banyak rintangan dan mampu 

menyelesaikan skripsi dengan baik.  

3. drg. Sri Wahyuningsih Rais, M.Kes, Sp.Pros selaku Ketua Bagian 

Kedokteran Gigi dan Mulut, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Sriwijaya. 
4. drg. Rani Purba, Sp.Pros. selaku dosen pembimbing akademik yang 

selalu memberikan motivasi dan membimbing penulis sehingga penulis 

mampu menyelesaikan pendidikan preklinik sampai akhir. 
5. drg. Galuh Anggraini Adityaningrum, MARS selaku dosen pembimbing 

utama dan drg.Valentino Haksajiwo,Sp.BM., M.Kes.,MARS selaku 

dosen pembimbing pendamping yang telah banyak meluangkan 

waktunya untuk membimbing, mendukung, dan memberikan ilmu 

kepada penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. 
6. drg. Anton, Sp.BM dan drg. Bambang Nuryadi, M.Biomed sebagai 

penguji atas kesediaan meluangkan waktunya untuk menguji dan 

memberikan saran serta ilmu yang banyak sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. 
7. Seluruh staf pengajar Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut Universitas 

Sriwijaya yang telah memberikan banyak ilmu dan keterampilan 

kedokteran gigi selama kegiatan belajar mengajar. 
8. Seluruh staf pegawai Bagian Kedokteran Gigi Mulut Universitas 

Sriwijaya yang memfasilitasi dan mengurus seleuruh kelengkapan 

perkuliahan agar proses belajar mengajar terjalankan secara lancar. 



 

vii 
 

9. Kepala dan seluruh staf Animal House FK Unsri, khususnya kepada pak 

‘Man yang selalu membantu, mengarahkan, dan memotivasi penulis 

selama melakukan penelitian. 
10. Kepala dan seluruh staf Laboratorium Kimia Farmasi STIKES Siti 

Khadijah Palembang, khususnya kepada mbak Ayu dan mbak Ria yang 

selalu membantu dan mengarahkan penulis selama pembuatan ekstrak. 
11. Kepala dan seluruh staf Laboratorium Dyatnitalis Palembang khususny 

kepada mbak Juwita yang selalu membantu penulis selama melakukan 

penelitian. 
12. Yuk Lisa yang membantu selama penyusunan skripsi. 
13. Sahabat-sahabatku Archie, Arie, Reyhan, Ridwan, Maharani, Ayu, dan 

Rizkah atas seluruh motivasi, saran, canda tawa, dan bantuannya kepada 

penulis sehingga kehidupan perkuliahan preklinik penulis lebih 

berwarna. 
14. Teman-teman “Calon Dokter Gigi Sukses” yang setia menemani 

perjalanan dan perjuangan penulis selama menempuh perkuliahan 

preklinik 
15. Teman-teman bagian “Bedah mulut” seperjuanganku (Anggun, Afrah, 

Adel, dan Igit) yang banyak memberikan masukan dan support selama 

penyusunan skripsi ini. 
16. Teman-teman angkatan 2018 “Orthogenzia” dan “KG Boys 18”, yang 

telah berjuang bersama melewati perkuliahan preklinik. 
17. Terima kasih banyak kepada seluruh pihak yang terlibat secara dan tidak 

langsung terhadap penyusunan skripsi ini yang tidak dapat sebutkan satu 

per satu.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna 

walaupun demikian penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi orang 

banyak dan penilitan kedepannya. Terima kasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu penulis selama penyusunan skripsi ini dan mohon maaf apabila terdapat 

kesalahan dan kekurangan. Semoga kita semua selalu dilimpahkan nikmat dan 

keberkahan oleh Allah SWT. 

 

 

    Palembang, 16 Januari 2023 

      Penulis, 

 

  Mohamad Jihad M 

 



 

viii 
 

DAFTAR ISI 
HALAMAN PERSETUJUAN ..................................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN...................................................................................... iii 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..................................................................... iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................................v 

KATA PEGANTAR .................................................................................................... vi 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................... xi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................................. xii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................. xiii 

Abstrak .......................................................................................................................xiv 

Abstract ....................................................................................................................... xv 

BAB 1 PENDAHULUAN ..............................................................................................1 

1.1 Latar Belakang...........................................................................................1 

1.2 Rumusan Masalah .....................................................................................4 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................................4 

1.3.1 Tujuan Umum ........................................................................................4 

1.3.2 Tujuan Khusus .......................................................................................4 

1.4 Manfaat Penelitian .....................................................................................5 

1.4.1 Manfaat Teoritis .....................................................................................5 

1.4.2 Manfaat Praktis .....................................................................................5 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA .....................................................................................6 

2.1 Ekstraksi Gigi ............................................................................................6 

 Indikasi dan Kontraindikasi 
22

 ...............................................................6 

 Prosedur Ekstraksi Gigi
23,24

 ...................................................................8 

 Komplikasi Ekstraksi Gigi ................................................................... 10 

2.2 Penyembuhan Luka ................................................................................. 12 

2.2.1 Definisi Luka ........................................................................................ 12 

2.2.2 Fase Penyembuhan Luka ..................................................................... 13 

2.2.3 Penyembuhan Luka pada Soket Pasca Ekstraksi Gigi ....................... 16 

2.2.4 Faktor yang Memengaruhi Penyembuhan Luka ................................ 18 

2.3 Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) ........................................................ 22 

2.3.1 Taksonomi ............................................................................................ 22 

2.3.2 Morfologi .............................................................................................. 22 

2.3.3 Kandungan Fitokimia .......................................................................... 23 

2.3.4 Manfaat Ikan Baung pada Proses Penyembuhan Luka ...................... 24 

2.4 Tikus Galur Wistar .................................................................................. 25 



 

ix 
 

2.5 Kerangka Teori ........................................................................................ 27 

2.6 Hipotesis ................................................................................................... 27 

BAB 3 METODE PENELITIAN ................................................................................ 28 

3.1 Jenis Penilitian ......................................................................................... 28 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian ................................................................. 28 

3.2.1 Waktu Penelitian .................................................................................. 28 

3.2.2 Tempat Penelitian ................................................................................ 28 

3.3 Subjek Penelitian ..................................................................................... 29 

3.3.1 Besar Sampel ........................................................................................ 29 

3.3.2 Kriteria Inklusi dan Eksklusi .............................................................. 30 

3.4 Variabel Penelitian ................................................................................... 30 

3.5 Kerangka Konsep..................................................................................... 32 

3.6 Definisi Operasional ................................................................................. 32 

3.7 Alat dan Bahan Operasional.................................................................... 33 

3.8 Cara Kerja ............................................................................................... 34 

3.8.1 Ethical Clearence ................................................................................. 34 

3.8.2 Persiapan Hewan Coba ........................................................................ 35 

3.8.3 Pembuatan Ekstrak Ikan Baung (Hemibagrus nemurus) ................... 35 

3.8.4 Ekstraksi Gigi Tikus ............................................................................ 36 

3.8.5 Pemberian Perlakuan pada Luka Pasca Ekstraksi ............................. 36 

3.8.6 Eutanasia .............................................................................................. 36 

3.8.7 Fiksasi Jaringan ................................................................................... 37 

3.8.8 Pengolahan Jaringan ............................................................................ 37 

Berikut merupakan tahap untuk melakukan pengolahan jaringan: ................. 37 

3.8.9 Pengamatan Jaringan di bawah mikroskop ........................................ 40 

3.8.10 Pengambilan dan Analisis Foto Jaringan ............................................ 40 

3.9 Parameter Keberhasilan .......................................................................... 41 

3.10 Analisis Data ............................................................................................ 41 

3.11 Alur Penelitian ......................................................................................... 42 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................................ 43 

4.1 Hasil Penelitian ........................................................................................ 43 

4.2 Pembahasan ............................................................................................. 48 

BAB  5 KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................................... 52 

5.1 Kesimpulan .............................................................................................. 52 

5.2 Saran ........................................................................................................ 52 

DAFTAR PUSTAKA .................................................................................................. 54 



 

x 
 

LAMPIRAN ................................................................................................................ 59 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Kandungan Gizi Ikan Baung (Hemibagrus Nemurus)  ...................... 24 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel .......................................................... 32 

Tabel 4.1 Rata-Rata dan Standar Deviasi Jumlah Neutrofil .............................. 44 

Tabel 4.2 Hasil Uji T-Independen. ................................................................... 46 

Tabel 4.3 Uji Parametrik One Way ANOVA ……………………………………47 

Tabel 4.4 Perbandingan Nilai p Rata-Rata Jumlah Neutrofil Antar Kelompok 

Setelah Perlakuan………………………………………………………………..47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Cara Memegang Forsep ............................................................ 9 

Gambar 2.2 Ikan Baung ............................................................................... 23 

Gambar 2.3 Tikus Galur Wistar ................................................................... 26 

Gambar 3.1 Neutrofil pada pemeriksaan histologi ....................................... 40 

Gambar 4.1 Foto miskrokopis soket pasca ekstraksi gigi tikus .............................. 43 

Gambar 4.2 Grafik rata-rata jumlah neutrofil selama 3 hari pada setiap kelompok .. 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Hasil Uji Miskrokopis .............................................................. 59 

Lampiran 2 Hasil Uji Statistik ..................................................................... 60 

Lampiran 3 Sertifikat Layak Etik Penelitian ................................................ 66 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian Lab Farmasi STIKES Siti Khadijah .......... 67 

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian Animal House .......................................... 68 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian Dyatnitalis ............................................... 69 

Lampiran 7 Surat Pernyataan Selesai Penelitian Lab Dyatnitalis .................. 70 

Lampiran 8 Surat Pernyataan Selesai Penelitian Lab Farmasi Stikes Siti 

Khadijah ....................................................................................................... 71 

Lampiran 9 Alat dan Bahan Penelitian ........................................................ 72 

Lampiran 10 Prosedur Pembuatan Ekstrak Ikan Baung ................................ 73 

Lampiran 11 Pemberian Perlakuan dan Pengambilan Jaringan .................... 75 

Lampiran 12 Foto Histologi Soket Gigi  ...................................................... 76 

Lampiran 13 Surat Pernyataan Selesai Penelitian Animal House FK Unsri .. 79 

Lampiran 14 Lembar Bimbingan Skripsi ..................................................... 80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiv 
 

 

PENGARUH EKSTRAK IKAN BAUNG (Hemibagrus 

nemurus) TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL PASCA 

EKSTRAKSI GIGI TIKUS GALUR WISTAR 

Mohamad Jihad Mustaghfirin 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Luka merupakan gangguan kontiunitas lapisan epitel kulit atau mukosa 

akibat adanya kerusakan fisik atau termal. Salah satu luka yang terjadi pada jaringan lunak 

rongga mulut adalah luka pasca pencabutan gigi. Bahan herbal yang dapat digunakan untuk 
penyembuhan luka adalah ikan baung. Kandungan omega-3 dan albumin pada ikan baung 

dapat bersifat antibakterial, antiinflamasi, dan dapat mempercepat proses regenerasi. 

Tujuan: Mengetahui pengaruh ekstrak ikan baung terhadap jumlah neutrofil pasca 
pencabutan gigi pada tikus galur wistar. Metode: Penelitian bersifat eksperimental dengan 

rancangan post test only control group design. Sebanyak 24 sampel dibagi dalam 6 

kelompok, 3 kelompok kontrol (aquades) dan 3 kelompok perlakuan (ekstrak ikan baung) 

selama 3 hari. Setelah dilakukan ekstraksi gigi, ekstrak ikan baung diaplikasikan pada soket 
gigi tikus galur wistar sesuai dengan kelompok perlakuan sebanyak 2 kali sehari. Tikus 

galur wistar dieuthanasia sesuai dengan harinya, kemudian jaringan diambil dan dibuat 

preparat histologi. Jumlah neutrofil pada jaringan dihitung dan dianalisa menggunakan 
Software Olympus. Hasil: Rata-rata jumlah neutrofil pada kelompok perlakuan lebih 

rendah dibandingkan dengan kelompok kontrol, baik hari ke-1, ke-2, dan ke-3. Rata-rata 

jumlah neutrofil akan semakin berkurang seiring dengan bertambahnya waktu 

pemberian perlakuan. Kelompok kontrol negatif hari ke-1 menunjukkan rata-rata 

jumlah neutrofil paling tinggi sebesar 38,75, sedangkan rata-rata jumlah neutrofil 

paling rendah ditunjukkan oleh kelompok ekstrak ikan baung 3 hari sebesar 10,25. 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian ekstrak ikan baung terhadap rata-rata jumlah 
neutrofil. Pemberian ekstrak pada hari ke-3 berpengaruh signifikan, sedangkan pada hari 

ke-1 dan ke 2 tidak berpengaruh signifikan. 

Kata kunci: ikan baung, neutrofil, tikus galur wistar 
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EFFECT OF BAUNG FISH (Hemibagrus nemurus) EXTRACT 

ON NEUTROPHIL NUMBER POST TOOTH EXTRACTION 

OF WISTAR STRAINED RATS 

Mohamad Jihad Mustaghfirin 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

Abstract 

Background: Wound is a disruption of the continuity of the epithelial lining of the skin or 
mucosa due to physical or thermal damage. One of the injuries that occur in the soft tissues 

of the oral cavity is the post-tooth extraction wound. Herbal ingredients that can be used 

for wound healing are baung fish. The content of omega-3 and albumin in baung fish can 
be antibacterial, anti-inflammatory, and can accelerate the regeneration process. 

Objective: To determine the effect of baung fish extract on the number of neutrophils after 

tooth extraction in male wistar strains. Method: This research is experimental with a post 
test only control group design. A total of 24 samples were divided into 6 groups, 3 control 

groups (aquades) and 3 treatment groups (baung fish extract) for 3 days. After tooth 

extraction, baung fish extract was applied to the tooth sockets of Wistar rats according to 

the treatment group twice a day. Wistar rats were euthanized according to the day, then the 
tissue was taken and histological preparations were made. The number of neutrophils in 

the tissue was counted and analyzed using the Olympus Software. Results: The average 

number of neutrophils in the treatment group was lower than the control group, both on the 
1st, 2nd and 3rd day. The average number of neutrophils will decrease with increasing 

treatment time. The negative control group on day 1 showed the highest average neutrophil 

count of 38.75, while the lowest average neutrophil count was shown by the 3-day baung 

fish extract group of 10.25. Conclusion: There is an effect of giving baung fish extract on 
the number of neutrophils. Giving the extract on day 3 had a significant effect, whereas on 

days 1 and 2 it had no statistically significant effect on the average neutrophil count. 

Keyword: baung fish, neutrophil, wistar strained rats
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Luka merupakan gangguan kontiunitas lapisan epitel kulit atau mukosa 

akibat adanya kerusakan fisik atau termal.1 Luka pada rongga mulut 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu luka pada jaringan keras dan luka pada jaringan 

lunak. Salah satu luka yang terjadi pada jaringan lunak adalah luka pasca 

pencabutan gigi.2 Proses penyembuhan luka sendiri terdiri dari empat fase, yaitu 

fase koagulasi, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodelling.3,4  

Saat terjadinya luka, agregasi trombosit dan fibrin pada lumen pembuluh 

darah dimulai. Fase ini disebut sebagai fase koagulasi. Proses koagulasi dapat 

memicu terjadinya inflamasi pada proses penyembuhan luka dan merupakan fase 

di mana sel-sel leukosit fagositik bermigrasi ke tempat luka.3 Fase inflamasi terjadi 

pada 24-48 jam pasca terjadinya luka. Pada fase ini terjadi peningkatan aliran darah 

dan permeabilitas kapiler yang menyebabkan sel-sel leukosit fagositik bermigrasi 

ke jarigan luka. Neutrofil merupakan salah satu sel inflamasi yang pertama kali ada 

di tempat terjadinya luka. Pada proses penyembuhan luka, neutrofil berperan 

penting dalam fagositosis dan menyekresi protease dan substrat, membunuh bakteri 

penyebab infeksi, serta menghilangkan jaringan dan matriks ekstraseluler yang mati 

atau rusak.  

Setelah fase inflamasi, dilanjutkan dengan fase proliferasi. Fase proliferasi 

terjadi pada hari ke-4 sampai hari ke-10. Pada fase ini terjadi proses penutupan luka 
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yang dibentuk oleh proliferasi fibroblas, sintesis kolagen, dan fibronektin yang akan 

menjadi basis dari matriks jaringan ikat baru sehingga dapat menutup jaringan luka. 

Selanjutnya masuk ke fase berikutnya yaitu fase remodelling. Fase ini dimulai pada 

minggu ketiga setelah luka tertutup dan berakhir sampai kurang lebih 12 bulan. 

Tujuan dari fase remodelling adalah menyempurnakan jaringan yang baru terbentuk 

menjadi jaringan yang kuat. Serat fibrin dari kolagen bertambah banyak untuk 

memperkuat jaringan parut. Sintesa kolagen yang telah dimulai sejak fase 

proliferasi akan dilanjutkan pada fase remodelling. 5,6,7 

Neutrofil merupakan salah satu sel yang sangat berperan besar dalam proses 

penyembuhan luka dan juga merupakan salah satu sel yang pertama kali berada di 

tempat terjadinya luka. Neutrofil berperan sebagai sel fagositik yang berfungsi 

untuk memfagosit bakteri maupun debris jaringan yang berada pada luka. Selain 

itu, neutrofil yang matur memiliki 700 protein termasuk growth factor dan pro-

angiogenic factor yang terdapat pada nukleus dan granula. Protein tersebut 

berperan penting pada proses regenerasi dan vaskularisasi.8  

Pasca pencabutan gigi, pasien sering mengalami rasa tidak nyaman yang 

diakibatan karena terjadinya inflamasi. Dokter biasanya akan meresepkan obat 

analgesik dan antiinflamasi untuk mengurangi rasa tidak nyaman tersebut.9 Saat ini 

obat-obatan herbal sedang banyak dikembangkan karena bahannya yang murah dan 

mudah ditemukan. Produk herbal dipercaya dapat membantu proses penyembuhan 

luka, dan memiliki efek yang sama seperti obat-obatan kimia.10 Palembang 

memiliki banyak sumber daya perairan yang berpotensi untuk dijadikan sebagai 

bahan pengobatan alternatif. Salah satunya adalah ikan. Ikan mudah ditemukan, 
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sering dikonsumsi oleh masyarakat, dan memiliki harga yang murah adalah ikan 

baung (Hemibagrus numerus). Ikan baung (Hemibagrus numerus) merupakan salah 

satu ikan yang banyak hidup di daerah iklim tropis dan cukup banyak ditemukan di 

Indonesia, seperti di pulau Sumatera, Jawa, dan Kalimantan.11 

Ikan baung (Hemibagrus numerus) memiliki kandungan protein, lemak, 

vitamin A yang tinggi, omega-3 dan memiliki FSA (Fish Serum Albumin) yang 

baik.12,13 Albumin merupakan protein mayor yang berperan penting dalam suplai 

oksigen, mengatur tekanan osmotik koloid darah, menjaga permeabilitas sel, 

antioksidan, dan menjaga keberadaan air dalam plasma darah sehingga dapat 

mempertahankan volume darah dalam tubuh. Peran utama albumin di dalam tubuh 

sangat penting, yaitu membantu pembentukan jaringan sel baru. Tanpa albumin, 

sel-sel di dalam tubuh akan sulit melakukan regenerasi, sehingga cepat mati dan 

tidak berkembang.14 Selain itu, ikan baung memiliki kandungan asam lemak 

omega-3 yang mampu berperan sebagai antibakterial untuk mencegah infeksi.15  

Menurut penelitian Chanda W dkk (2018), omega-3 dapat menekan 

produksi sitotoksin. Peningkatan produksi eicosapentaenoic acid (EPA) dan 

docosahexaenoic acid (DHA) yang merupakan esensial dari asam lemak omega-3 

yang mampu menghambat bakteri dan meningkatkan produksi sitokin 

antiinflamasi.16,17 Penelitian Fadhila FN dkk (2018) menunjukkan bahwa ekstrak 

daging ikan gabus (Channa striata) 100% yang juga memiliki kandungan omega-3 

dan albumin, dapat menurunkan jumlah neutrofil dalam proses penyembuhan luka 

pada tikus galur wistar. Kandungan omega-3 dan albumin pada ikan gabus (Channa 

striata) dapat bersifat antibakterial, antiinflamasi, dan dapat mempercepat proses 
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regenerasi.5,13,18 Penelitian yang dilakukan oleh Alexender JW dkk (2014), 

mengungkapkan bahwa omega-3 dipercaya dapat membantu epitelisasi pada luka 

awal dan juga dapat menimalisir terjadinya pembentukan bekas luka.19 

Sumber daya perairan seperti ikan baung di Sumatera Selatan yang 

kandungan dan manfaatnya belum teruji dan belum adanya penelitian mengenai 

pengaruh ekstrak daging ikan baung terhadap jumlah neutrofil pada penyembuhan 

luka pasca pencabutan gigi, maka penulis tertarik untuk meneliti apakah kandungan 

dari ekstrak daging ikan baung dapat mempengaruhi jumlah neutrofil pada 

penyembuhan luka pasca pencabutan gigi. 

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah terdapat pengaruh ekstrak daging ikan baung (Hemibagrus nemurus) 

terhadap jumlah neutrofil pasca pencabutan gigi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh ekstrak ikan baung (Hemibagrus nemurus) terhadap 

jumlah neutrofil pasca pencabutan gigi pada galur wistar jantan (Rattus 

novergicus). 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menghitung jumlah neutrofil pada penyembuhan luka pasca ekstraksi 

gigi tikus galur wistar jantan setelah diaplikasikan ekstrak ikan baung 

(Hemibagrus nemurus) selama 1, 2 dan 3 hari. 
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2. Membandingkan jumlah neutrofil pada penyembuhan luka pasca 

ekstraksi gigi tikus galur wistar jantan pada kelompok kontrol dan 

perlakuan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi pengetahuan dan referensi 

mengenai pengaruh ekstrak daging ikan baung (Hemibagrus nemurus) secara 

topikal terhadap jumlah neutrofil pada  penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi . 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan ekstrak daging Ikan baung (Hemibagrus 

nemurus) dapat dijadikan bahan alternatif untuk penyembuhan luka pasca ektraksi 

gigi.  
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